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Abstrak 
Datang terlambat ke sekolah bukanlah pelanggaran yang sangat serius seperti mencuri atau 
membunuh, namun jika tidak segera ditangani dan ditindaklanjuti akan berdampak negatif terhadap 
perkembangan dan prestasi belajar siswa. Fenomena ini dapat kita temukan pada anak-anak pesisir 
di Desa Bagan Kuala, Kecamatan Tanjung Beringin, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara 
dimana hampir 50% anak-anak acuh terhadap disiplin yang diterapkan di sekolah. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dari pelaksanaan bimbingan 
kelompok dan penerapan beberapa sanksi untuk mengurangi perilaku terlambat anak pesisir di Desa 
Bagan Kuala berjalan dengan baik. Ada perubahan signifikan pada siswa. Di situlah tingkat anak-anak 
yang terlambat ke sekolah rendah. 
Kata kunci: Disiplin, Anak Pesisir, Terlambat Sekolah. 
 
 

Abstract 
Coming late to school is not a very serious offense such as stealing or killing, but if it is not 
immediately handled and followed up it will have a negative impact on student development and 
learning achievement. We can find this phenomenon in coastal children in Bagan Kuala Village, 
Tanjung Beringin District, Serdang Bedagai Regency, North Sumatra where almost 50% of children 
are indifferent to the discipline applied in school. This study used descriptive qualitative method. 
Based on the results of research from the implementation of group counseling and the application of 
several sanctions to reduce the late behavior of coastal children in Bagan Kuala Village, it went well. 
There are significant changes in students. Which is where there is a low rate of children who are late 
for school. 
Keywords: Discipline, Coastal Children, Late for School.coast. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal terpenting dalam proses kehidupan manusia yang 

membedakannya dengan makhluk lainnya. Tanpa pendidikan, manusia tidak akan disebut makhluk 

cerdas, pembuat alat, bahkan makhluk bijaksana. Vygotsky percaya bahwa pendidikan adalah suatu 

proses mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang realitas sosial (Long, 2011:166). 

Sekolah merupakan lembaga tempat diselenggarakannya pendidikan untuk menuntut ilmu, 

diatur dengan ketentuan- ketentuan tertentu yang harus dipatuhi oleh seluruh pemangku 

kepentingan di sekolah, salah satunya tentang tata tertib sekolah. Siswa sebagai salah satu 

pemangku kepentingan di sekolah memiliki kewajiban untuk mematuhi peraturan sekolah untuk 

mendukung keberhasilan kegiatan belajar mengajar, serta membentuk kepribadian siswa yang 

bertanggung jawab dan disiplin. Siswa yang disiplin, terdidik, cerdas secara intelektual, mental dan 
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spiritual akan memiliki kemampuan bersaing dalam menjalankan tantangan kehidupan di masa 

depan. 

Pendidikan dapat dilaksanakan baik secara formal maupun nonformal di luar sekolah. Sekolah 

merupakan tempat menyelenggarakan pendidikan bagi siswa untuk menimba ilmu baik secara 

akademik maupun non akademik. Dalam prosesnya, siswa akan lbelajar lbanyak lhal ldi lsekolah, 

lmulai ldari l bersosialisasi, lsopan lsantun, ldisiplin ldalam lmenjalankan laturan ldan lmengasah 

lkemampuannya lsecara lmaksimal. lAda lbanyak lperaturan ldan ltata ltertib ldi lsekolah. lHal lini 

ldimaksudkan lsebagai ldasar ldan lpedoman lyang lmengatur lsegala lsesuatu, l baik lsistem lkerja 

lmaupun lpersonel lsekolah. lPeraturan ldibuat luntuk ldilaksanakan ldan ldipatuhi loleh lseluruh 

lwarga lsekolah. lBaik ldari lKepala lSekolah, lGuru, lstaf, lmaupun lsiswa. lJika laturan lini ldilanggar, 

lmaka lakan lada lsanksi latau lhukuman lyang ldiberikan. 

Setiap lsiswa lharus lmampu lberperilaku ldisiplin ldengan lmemiliki lkesadaran luntuk 

lmentaati lperaturan ldan lnorma lyang lberlaku ldi lsekolah, lagar lnantinya lberperilaku lbaik ldan 

ltidak lmelakukan lsuatu lpenyimpangan ldan lpelanggaran. lSuatu lbentuk ldisiplin lsiswa lterhadap 

lperaturan lsekolah ladalah ldatang lke lsekolah ltepat lwaktu. lTerlambat ldapat ldiasumsikan 

lsebagai lsuatu lkegiatan lyang 

tidak ldapat ldilakukan lsebelum lwaktunya latau ltepat lwaktu l(Gata let lal., l2019). lTindakan lini 

lmerupakan lbentuk lketidakmampuan lseseorang luntuk lberada lpada ltempat ldan lwaktu lyang 

ltelah ldisepakati lsebelumnya 

Arti lkata lterlambat ldalam lKBBI ladalah lberlalunya lwaktu ltertentu. lJadi ldatang 

lterlambat lke lsekolah lberarti lsiswa ldatang lke lsekolah lmelewati lwaktu lyang ltelah lditentukan. 

lMisalnya lperaturan lsekolah lmengatur lbahwa lwaktu lmasuk lsekolah ladalah lpukul l07.00 ltetapi 

lseorang lsiswa ldatang lpada lpukul l07.05 lmaka ldikatakan lterlambat. 

Dari lberbagai lpernyataan ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa ldatang lterlambat 

lmerupakan lsalah lsatu lbentuk lpelanggaran lyang lpaling lumum l dan lsering ldijumpai ldi 

lsekolah. lDatang lterlambat lke lsekolah lbukanlah lpelanggaran lyang lsangat lserius lseperti lmencuri 

latau lmembunuh, lnamun ljika ltidak lsegera lditangani ldan lditindaklanjuti lakan lberdampak 

lnegatif lterhadap lperkembangan ldan lprestasi lbelajar lsiswa. 

Keterlambatan lsiswa l tersebut lakan lberdampak ljangka lpendek lmaupun ljangka lpanjang 

lbagi lsiswa ltersebut. lAkibat ljangka lpendek lsiswa lyang lsering ldatang lterlambat lke lsekolah 

ladalah lterhambatnya lproses lbelajar lmengajar, ltidak ldapat lberkonsentrasi, lmengganggu lsiswa 

llain, ldan lsanksi. lDan lakibat l jangka panjang lsiswa lsering ldatang lterlambat lke lsekolah ladalah 

lorang ltua lsiswa lakan ldipanggil lke lsekolah, lnilai lsiswa lakan ljelek ljika lketerlambatan 

lmenghambat lKBM, lrapor lsiswa ldibawah l batas lminimal, ltidak lmasuk lkelas, lsiswa lakan ldiusir. 

ldari lsekolah. 

Fenomena lini ldapat lkita ltemukan lpada lanak-anak lpesisir ldi lDesa lBagan lKuala, 

lKecamatan lTanjung lBeringin, lKabupaten lSerdang lBedagai, lSumatera lUtara ldimana lhampir 

l50% l anak-anak lacuh lterhadap ldisiplin lyang lditerapkan ldi lsekolah. lFenomena ltersebut 

lberupa lterlambat lmasuk lsekolah, lterlambat lke lkelas, lmembolos, lberisik ldi ldalam lkelas. 

lTujuan lpenelitian lini ltidak llain luntuk lmemotivasi lanak-anak lpesisir ldi lDesa lBagan lKuala, 

lKecamatan lTanjung lBeringin, lKabupaten lSerdang lBedagai, lSumatera lUtara lagar llebih ldisiplin 

ldan lmemberikan lsanksi. 

Fenomena lini ltidak lbisa ldianggap lsebagai lsuatu lhal lyang lsepele, lhal l ini lperlu lsegera 

ldisikapi ldengan lmenumbuhkan lkembali l kesadaran ldisiplin lsiswa lkhususnya ldisiplin lbelajar ldi 

ldalam lkelas lkarena ldisiplin lkelas lmerupakan lfaktor lpenunjang lkeberhasilan ldalam lproses 
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lpembelajaran-mengajar. 

 

METODE lPENELITIAN 

Penelitian lini l menggunakan lmetode l deskriptif l kualintatif. l Menurut 

Sugiono, lpenelitian lkualitatif ladalah lpenelitian lyang lmenempatkan lpeneliti lsebagai linstrumen 

lkunci. lMenurut lPoerwandari l(2005), lpenelitian lkualitatif lmenghasilkan ldan lmengolah ldata 

ldeskriptif, lseperti ltranskripsi lwawancara ldan lobservasi. 

Pengumpulan ldata lmelalui ltiga lteknik: lpertama lobservasi. lObservasi ldapat ldiartikan 

lsebagai lpengamatan lmendetail lyang lberkaitan ldengan lperilaku, linteraksi, lperistiwa, ldan 

lsituasi l(Agusta, l2003: l01). lWawancara lkedua. lWawancara ldigunakan lsebagai lupaya luntuk 

lmengumpulkan lbeberapa ldata lpenting ldari linforman lyang ltelah lditentukan lsebelumnya. 

lTeknik lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lbanyak linformasi ltentang lSekolah lTarung lPesisi lyang 

ldiperuntukan lbagi lanak-anak lpesisir. lDan lyang lketiga ladalah ldokumentasi. lSelain lobservasi 

ldan lwawancara, lteknik ldokumentasi ljuga lsangat lmembantu luntuk lmemperoleh ldata lyang 

ltersimpan, lseperti ljurnal lkegiatan, larsip, ldokumen, lcatatan lharian, ldan lsebagainya l(Rahardjo, 

l2011: l04). 

Subjek lpenelitian ladalah lsesuatu lyang lberhubungan ldengan lsasaran lyang ldibutuhkan 

loleh lpeneliti, lyang l dapat lberupa lorang, lbenda, lproses lkegiatan, ldan ltempat. lDalam 

lpenelitian lini, lsubjek lpenelitian ladalah l5 lanak lpesisir ldi lDesa lBagan l Kuala, l Kecamatan 

l Tanjung Beringin, lKabupaten lSerdang lBedagai, lSumatera lUtara. 

Data lyang ldibutuhkan ldalam lpenelitian ldikumpulkan ldengan lmenggunakan llembar 

lobservasi ldan lpedoman lwawancara lyang ldilengkapi ldengan ldokumentasi. lLembar lobservasi 

ldigunakan luntuk lmengungkap lfaktor latau lpenyebab lperilaku lterlambat lsekolah, lsedangkan 

lpedoman lwawancara ldigunakan luntuk lmengumpulkan ldata ldengan lmelakukan lwawancara 

ldengan lanak-anak lpesisir ldi lDesa lBagan lKuala, lKecamatan lTanjung lBeringin, lKabupaten 

lSerdang lBedagai, lSumatera lUtara. 

 

HASIL 

Berdasarkan lhasil lobservasi ldan lwawancara lterhadap l5 lanak lpesisir l di lDesa lBagan 

lKuala, lKecamatan lTanjung lBeringin, lKabupaten lSerdang lBedagai, lSumatera lUtara ldiperoleh 

ldata l bahwa ltidak lsedikit lsiswa lyang lmemiliki lkebiasaan lterlambat lke lsekolah. lPerilaku 

lterlambat ldatang lke lsekolah lini ldapat ldikatakan lsebagai lperilaku l yang l tidak lbaik ldan 

lperilaku lmenyimpang lkarena lmelanggar ltata ltertib lsekolah, lsehingga ldiperlukan lupaya luntuk 

l mengatasi lperilaku lburuk ldan lmenyimpang ltersebut lsehingga ldapat ldikurangi lmelalui llayanan 

lbimbingan ldan lkonseling ldi lsekolah. 

Siswa lyang lberperilaku lterlambat ldatang lke lsekolah lmemiliki lbeberapa 

gejala. lGejala-gejala ltersebut ldapat lmempengaruhi lkeseluruhan l perilaku lsiswa lyang ldatang 

lterlambat lke lsekolah. lMenurut lPrayitno ldan lErman lEmti, lpenjelasan llebih lrinci ltentang 

lterlambat lmasuk lsekolah lantara llain: 

1. Sering ltiba ldi lsekolah lsetelah lkelas ldimulai 

2. Menggunakan lwaktu listirahat ldi lluar lwaktu lyang ltelah lditentukan, ldan ldengan lsengaja 

lmemperlambat l di lkelas lmeskipun lkelas lsudah ldimulai. 

Hasil lpenelitian lmelalui lwawancara ldengan l5 lanak lpesisir lDesa lBagan lKuala 

lmengatakan: 

“...Perilaku ldatang lterlambat lke lsekolah lmasih lumum, lperilaku lini ldilakukan lhampir lsetiap lhari 
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loleh lanak lyang lsama lyaitu lR, lF, lB ldan lD. lSering lsaya lmelihat lanak lterlambat lke lsekolah, 

lsaya lsering lmelihat lmereka. ldipanggil lke lmeja lpiket loleh lkepala lsekolah luntuk lmemberikan 

lpenjelasan lmengapa lmereka lterlambat. lSering lsaya ljuga lmendengar ldari lguru lmata lpelajaran 

lbahwa lanak-anak lini ldatang lsaat lkelas lusai, lterkadang lada ljuga lsiswa lyang lmendengar lbel 

lberbunyi lmereka lsengaja lmemperlambat lmasuk lkelas lagar lketika lmasuk lkelas lguru lmata 

lpelajaran lsudah ldi lkelas. lWalaupun lterlambat lmereka ltidak ltakut luntuk lmasuk lkelas ldan 

lterlihat lsantai lwalaupun lterlambat, lbahkan lsaya lmendengar lbanyak ldari lguru l mata l pelajaran 

l meskipun l siswa terlambat lmereka ltampaknya ltidak lmenyesal ldan lbersalah, lbahkan lada lyang 

ldatang lterlambat. lketika lmereka lmasuk lkelas, lmereka ladalah lteman lyang lmenyebalkan lyang 

lsebelumnya lfokus lbelajar. 

Dari lhasil lpenelitian l dan lwawancara ldengan l5 lanak lpesisir lDesa lBagan lKuala 

lmenyatakan lbahwa lmereka ldatang lterlambat ldengan lberbagai lalasan, lseperti lban lkempes, 

lsakit lperut, lbangun lkesiangan ldan llain-lain. lTerlambat lke lsekolah ladalah lsesuatu lyang lcukup 

lfatal lakibatnya. lMurid ltidak ldapat lmenghadiri lpelajaran lselama lbeberapa lmenit latau lbahkan 

lberjam-jam. lHal lini lakan lmengganggu lproses lbelajar lbagi lsiswa llain, lkarena lsiswa lyang lbaru 

ldatang lmemperhatikan lsiswa llain lyang lsudah lfokus ldengan lpelajaran lyang ldiberikan. 

Mereka lsering lmengabaikan lperingatan ldan lsanksi lyang ldiberikan loleh lguru lmata 

lpelajaran ldan lwali lkelas, lsehingga lguru lbingung lmenghadapi lanak- lanak ltersebut. lDan luntuk 

lmenindaklanjuti lmasalah lini, lsaya lsedang lmenyelidiki lalasan lmengapa lsiswa lini lsering ldatang 

lterlambat lke lsekolah, ldan lmengapa lsetiap lhari lsepertinya ltidak lada lpencegahan, ltetapi 

lsetiap lhari lmasalah lketerlambatan lsemakin lmeningkat l... l" 

 

 
Gambar l1. lAnggota lPEMA lmelakukan lwawancara lbersama lanak-anak lpesisir lDesa lBagan 

lKuala 

 

Berdasarkan lhasil luraian lwawancara ldi latas, ltidak lsedikit lsiswa lyang lmemiliki lperilaku 

lterlambat lke lsekolah ldan lterlambat lmasuk lkelas, lbanyak lpelanggaran lyang ldilakukan loleh 

lanak-anak lpesisir ldi lDesa lBagan lKuala, lKecamatan lTanjung lBeringin, lKabupaten lSerdang 

lBedagai, lSumatera lUtara. ldi lsekolah. lJika lhal lini lterus lberlanjut, lmaka lakan lberdampak lpada 

lkegiatan lbelajar lmengajar lpara lsiswa ltersebut. lOleh lkarena litu, ldiperlukan lbimbingan ldan 

lkonseling ldalam lmenangani lpelanggaran lyang ldilakukan loleh lsiswa ltersebut. 

Kurangnya lkedisiplinan lsiswa ldalam ldatang lke lsekolah lberdampak lnegatif lterhadap 

lproses lbelajar lmengajar. lMelihat ldampak lnegatif lyang lmuncul lakibat lketidakdisiplinan lpada 

lmasa lmahasiswa, ltentunya lhal lini ltidak lbisa ldibiarkan lterus lberlanjut. lPerilaku lini ljuga 

ltergolong lperilaku lnon-adaptif lsehingga lharus lditangani lsecara lserius. 

Melihat lpermasalahan ltersebut, lmaka l perlu l dilakukan l langkah-langkah untuk 

lmengatasi lpermasalahan ltersebut. lPemberian lkonseling lkelompok ldan lpemberian lsanksi loleh 
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lguru lBK latau lwali lkelas lsangat lefektif ldalam lmembantu lmemecahkan lmasalah lyang ldialami 

loleh lsebagian lsiswa latau langgota lkelompok. lKarena lkonseling lkelompok lmemberikan lruang 

lyang llebih lkepada lsiswa ldalam lmengambil lkeputusan luntuk lmengubah lperilakunya, lmaka 

l pengambilan lkeputusan ltersebut lmerupakan lsesuatu lyang ldidukung loleh lkesadaran lyang 

ltinggi lsehingga lmampu lmenciptakan lperubahan lperilaku. lKonseling lkelompok lyang ldilakukan 

loleh lguru l BK l dapat lmengurangi lperilaku lterlambat lsiswa. 

Adapun lsanksinya lyaitu ldengan lmendaftarkan lsiswa lyang l datang lterlambat lkemudian 

lumat lIslam lyang lberagama lIslam lpergi lke lmasjid luntuk lmelaksanakan lshalat ldhuha ldan 

lmembaca lAlquran. lBagi lnon lmuslim lmenjalankan libadah lsesuai ldengan lagamanya. lKegiatan 

ltersebut ldidampingi loleh lseorang lguru lpiket lyang lsudah ldiatur loleh lpihak lsekolah. lRangkaian 

lpenanganan lini ldipertanggungjawabkan latas ltata ltertib lsekolah ldan lbekerjasama ldengan l guru 

lBK. lSetelah lkeluar ldari lmasjid, lsiswa lmenuju lruang lBK luntuk lmemberikan linformasi. lDi lsini, 

lsiswa lyang lterlambat lsepenuhnya lmenjadi ltanggung ljawab lguru lBK. 

Setelah lmendapatkan lperlakuan lterbaik ldari lpihak lsekolah, lhasilnya ldapat lterlihat 

ldengan ljelas. lBahwa l4 ldari l 5 lorang lyang lterlambat lsetiap lhari, ltidak lterlambat llagi lsetelah 

lpenelitian l ini lselesai. lKemudian lkeesokan lharinya ltidak lada llagi lsiswa lyang ldatang lterlambat 

lke lsekolah. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan lhasil lpenelitian l di latas, lpeneliti lmenemukan l jawaban ltentang lseberapa 

lefektif lpenerapan lsanksi ldan lpemberian llayanan lkonseling lkepada lanak lpesisir ldi lDesa lBagan 

lKuala lyang ld 

atang lke lsekolah. lHasil lyang ldiperoleh lsiswa lyang lterlambat lke lsekolah lditunjukkan 

ldengan lgejala lsering ldatang lke lsekolah lmelebihi ljadwal lpelajaran lyang ltelah lditentukan, 

lmenggunakan lwaktu listirahat ldi lluar lwaktu lyang lditentukan, ldan lsengaja lterlambat lmasuk 

lkelas lwalaupun lmengetahui lwaktu lkelas ltelah ldimulai. lBerbagai lpenyebab lsiswa ldatang 

lterlambat lke lsekolah l adalah lkarena lpengaruh llingkungan, lkonflik ldengan lteman, lkebiasaan 

ldi lrumah, ldan lsikap ltidak lmenentu lsetiap lanak. 

Penyebab latau lgejala lyang ldiperoleh ldari lhasil lpenelitian lini lsesuai ldengan lpendapatnya 

l(Prayitno l& lAmti, l2004) lyang lmenyatakan lsecara llebih lrinci lgambaran lperilaku lterlambat 

lsekolah lmeliputi: l 1) l tiba l di l sekolah l setelah l jam sekolah ldimulai; l2) lmenggunakan lwaktu 

listirahat l di l luar l waktu l yang l ditentukan; 

3) lSengaja lterlambat lmasuk l kelas lpadahal lsudah ltahu lpelajaran lsudah ldimulai. lSiswa lyang 

lmemiliki lkebiasaan ldatang terlambat biasanya lmengungkapkan lalasan lyang lrasional 

lseperti lkemacetan llalu llintas, lmembantu lorang ltua, latau ltanggung ljawab lpekerjaan ldi lrumah 

lyang lmenghalangi l mereka luntuk ldatang ltepat lwaktu ldi lsekolah l(Bataineh, l2014). lTerlambat 

lsering ldianggap ltidak lpantas ldalam lbeberapa lsituasi, ltetapi ltidak ldalam lsituasi llain. lDalam 

lbeberapa lkeadaan lumum, laturan lmengenai lketerlambatan l mungkin lbersifat limplisit, 

lterkadang lsamar, lselain litu lberkaitan ldengan lnorma lsosial, llebih lkhusus llagi lnorma lbudaya 

l(Gelfand l& lJackson, l2016). lDalam lkonteks lpendidikan, lketerlambatan lmengacu lpada lsuatu 

lkeadaan ldimana lseorang lsiswa ltiba ldi lsekolah llebih ldari lwaktu lyang lditentukan l(Adegunju let 

lal., l2019). lSesekali ldatang lterlambat lke lsekolah ltidak lakan lmenyebabkan lgangguan lbesar. 

lNamun, lpenundaan lyang lterlalu lsering, lbahkan lyang lsudah lmenjadi lkebiasaan, lakan 

lberdampak lpada lpengalaman lpendidikan lanak lsecara lkeseluruhan. 

Sedangkan lfaktor leksternal lyang lterjadi lpada ldiri lseorang lsiswa lyang lmembuatnya 
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lsering lterlambat lke lsekolah. lKetika lorang ltuanya lsibuk latau lmemiliki 

pekerjaan, lmereka lmeminta lsiswa lini luntuk lmengambil ladiknya lyang lmasih lduduk ldi lbangku 

lsekolah ldasar. lNamun lsayang ljarak lsekolah lkakak ldengan lsekolah lsiswa lsangat ljauh. lApalagi 

ldari lrumahnya, lsemakin ljauh. lSaat lorang ltua ldiundang lke lsekolah, lmereka lmengaku lsudah 

lmengetahuinya ldan lmemang lmembiarkan lanaknya lterlambat. lTapi lsekarang lsolusi luntuk 

lmasalah ltelah lditemukan. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldari lpelaksanaan lbimbingan lkelompok ldan lpenerapan 

lbeberapa lsanksi luntuk lmengurangi lperilaku lterlambat lanak lpesisir ldi lDesa lBagan lKuala 

lberjalan ldengan lbaik. lAda lperubahan lsignifikan lpada lsiswa. lDi lsitulah ltingkat lanak-anak lyang 

lterlambat lke lsekolah lrendah. lTingkat lkedisiplinan lsemakin lbaik. lPemberian lsanksi lkepada 

lsiswa lyang lterlambat lmembuat lsiswa llebih ljera ldan lmerasa lbosan luntuk ldatang lterlambat. 

Ada ldua lfaktor lyang lmelatarbelakangi lketerlambatan lsiswa ltiba ldi lsekolah, lyaitu lfaktor linternal 

ldan lfaktor leksternal. lHasil lpenelitian lmenyimpulkan lbahwa lfaktor lyang lpaling lsering 

lmenyebabkan lanak lpesisir lDesa lBagan lKuala ldatang lterlambat lke lsekolah ladalah lfaktor 

linternal latau lfaktor lyang lberasal ldari ldiri lmereka lsendiri. lSeperti l bangun l pagi, tidur llagi 

lsetelah lsholat lsubuh, latau lnonton lfilm lkartun ldulu lsebelum lberangkat lsekolah 

sekolah. lSedangkan lfaktor leksternal lkarena ljarak lsekolah lkakak ldengan lsiswa lcukup ljauh, 

lsehingga lsiswa lterlambat lke lsekolah. 
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